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Abstrak
 

Dewasa ini, penyelenggaraan mega-event olahraga telah menjadi aktivitas diplomatik. Berbagai negara

memperebutkan hak sebagai tuan rumah mega-event olahraga—mendemonstrasikan kapabilitas mereka

dengan mengharapkan konsekuensi positif dari penyelenggaraan itu. Namun, berbagai episode sejarah

membuktikan bahwa tidak ada jaminan pasti bahwa negara penyelenggara akan menemui hasil positif yang

diharapkan. Keputusan Indonesia untuk menjadi tuan rumah Asian Games 2018 terlihat merupakan pilihan

berisiko tinggi, seiring dengan berbagai problematika yang ia hadapi. Kendati demikian, setelah Asian

Games 2018 berakhir, Indonesia dinobatkan “sukses” menyelenggarakan mega-event olahraga

tersebut—menemui hasil positif yang signifikan. Melihat fakta tersebut, penulis menilai bahwa Indonesia

berhasil membangun strategi diplomasi olahraga yang efektif untuk menyiasati tantangan yang hadir selama

pengerjaan Asian Games 2018. Maka dari itu, skripsi ini mempertanyakan bagaimana strategi diplomasi

olahraga Indonesia sebagai tuan rumah Asian Games 2018. Untuk meneliti hal tersebut, penulis membangun

kerangka analisis yang diadopsi dari kerangka konsep networked sport diplomacy (Murray, 2018) dan

strategi diplomasi olahraga (Abdi, et.al, 2018). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif

dengan menggunakan data yang bersumber dari narasumber, dokumen resmi, publikasi resmi pemerintah,

buku, artikel akademik, dan situs berita terpercaya. Penelitian ini menemukan bahwa sebagai tuan rumah

Asian Games 2018, Indonesia berhasil mengimplementasikan strategi diplomasi olahraga yang efektif.

Secara spesifik, Indonesia menciptakan strategi diplomasi olahraga yang mengedepankan

inklusivitas—membangun jaringan aktor yang luas, variatif, dan kolaboratif—dengan mengakomodasi

kepentingan setiap aktor yang terlibat. Strategi ini digerakkan oleh dua prinsip: pemenuhan tuntutan OCA

dan prinsip diplomasi membumi. Jaringan aktor meliputi aktor negara dan non-negara, pada tingkat

domestik dan internasional. Berbagai aktor terlibat berkolaborasi di bawah satu visi yang sama—Asian

Games 2018 yang sukses. Berbagai interaksi tersebut memiliki peran-peran spesifik yang beragam dalam

menghasilkan Asian Games 2018 yang sukses.

......In recent times, the hosting of mega sporting events has become a diplomatic activity. Various countries

compete for the rights to host sporting mega-events—showcasing their capabilities and expecting positive

consequences from hosting them. However, historical episodes have proven that there is no guarantee that

the host country will achieve the expected positive outcomes. Indonesia's decision to host the 2018 Asian

Games seemed like a high-risk choice, considering the various challenges it faced. Nevertheless, after the

conclusion of the 2018 Asian Games, Indonesia was hailed as a "success" in organizing the sporting mega-

event—achieving significant positive results. Based on these facts, the author believes that Indonesia

successfully built an effective sports diplomacy strategy to overcome the challenges encountered during the

preparation of the 2018 Asian Games. Therefore, this research questions Indonesia's sports diplomacy

strategy as the host of the 2018 Asian Games. To investigate this matter, the author adopts an analytical

framework derived from the concept of networked sport diplomacy (Murray, 2018) and sports diplomacy
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strategies (Abdi, et al., 2018). This research is a descriptive qualitative study that utilizes data from source

persons, official documents, government publications, books, academic articles, and reliable news

websites.This research finds that as the host of the 2018 Asian Games, Indonesia successfully implemented

an effective sports diplomacy strategy. Specifically, Indonesia created a sports diplomacy strategy that

emphasized inclusivity—building a wide, diverse, and collaborative network of actors, accommodating the

interests of all involved parties. This strategy was driven by two principles: meeting the demands of the

Olympic Council of Asia (OCA) and the principle of <em>diplomasi membumi</em>. The network of

actors includes both state and non-state actors at domestic and international levels. Various actors

collaborated under a shared vision of a successful 2018 Asian Games. These interactions played diverse and

specific roles in producing a successful Asian Games in 2018. 


